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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Bagian awal dari skripsi ini telah menelaah konsep Gadamer mengenai 

bildung. Konsep tersebut kemudian diberi interpretasi sebagai pencapaian-diri. Bentuk 

konkret dari praktik pendidikan berbasis pencapaian-diri di Eropa dan Amerika Serikat 

telah dijabarkan pada bab berikutnya. Pencapaian-diri juga telah diselaraskan dengan 

konsep Among dari Dewantara. Sebelum bab ini, pencapaian-diri juga menginspirasi 

pendidikan calon imam OSC di Indonesia. Pada bab ini akan dirangkum inspirasi-

inspirasi dari seluruh pemaparan yang terdapat dalam tulisan ini. Bab ini berisi pokok-

pokok inspirasi yang diperoleh dari skripsi ini beserta kemungkinan-kemungkinan 

bagi pengembangan inspirasi dan eksplorasi yang terdapat dalam tulisan ini.  

 

5.1 Inspirasi Pencapaian-Diri Bagi Pendidikan Calon Imam OSC 

 Konsep pencapaian-diri (bildung) yang terinspirasi oleh pemikiran Gadamer 

dapat memberi perspektif yang berbeda bagi pendidikan calon imam. Berdasarkan 

konsep pencapaian-diri pendidikan calon imam dapat dilihat dinamika dialektis antara 

calon dengan gambaran ideal dari imam OSC berdasarkan ketiga kaul dan spiritualitas 
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Ordo yang dihayatinya. Proses dialogis tersebut didukung oleh formator sebagai wakil 

Ordo untuk membimbing para calon dan suasana formatif yang terdapat dalam rumah 

formasi, yaitu Novisiat dan Skolastikat. Demikianlah garis besar kesimpulan dari 

tulisan ini. Kesimpulan dari tulisan ini dijabarkan dalam beberapa pokok insipirasi 

sebagai berikut.   

Pertama, konsep pencapaian-diri berangkat dari konsep hermeneutika filosofis 

Gadamer. Bagi Gadamer hermeneutika merupakan proses dialektis berkelanjutan 

antara pembaca dan penulis melalui teks. Di satu sisi, pembaca memiliki kebebasan 

untuk mengeksplorasi makna dari teks yang dibacanya berdasarkan konsep play dari 

Gadamer. Di sisi lain, pembaca juga diharapkan untuk menghargai tradisi dan otoritas 

yang melingkupi teks yang dihadapinya sehingga tidak bisa menafsirkan secara 

sembarangan. Dinamika tersebut menghasilkan peleburan horizon, yaitu perjumpaan 

dan peleburan horison pembaca dan penulis sehingga menghasilkan horizon yang lebih 

luas.  

Kedua,  bildung merupakan konsep pendidikan yang terdapat dalam sejarah 

pemikiran Jerman. Konsep bildung berasal dari kata Jerman bild yang mengacu kepada 

bentuk alami fenomena alam. Dalam mistisisme Jerman, konsep bildung mengacu 

kepada pemikiran untuk menginternalisasikan gambaran Yesus untuk membangun 

relasi yang semakin mesra dengan Allah. Filsafat aliran humanisme kemudian 

mempengaruhi perkembangan pemikian mengenai bildung tersebut sehingga menjadi 

konsep terhadap pendidikan. Beberapa pemikir seperti Herder, Schiller, Hegel, dan 

Humboldt memberi penjelasan terhadap bildung sebagai konsep pendidikan untuk 

menghasilkan siswa yang lebih manusiawi. Pada abad kesembilan belas, konsep 

bildung ini tereduksi sehingga dipraktikkan secara objektif dan materialistis, sehingga 
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siswa yang dihasilkan memiliki pengetahuan yang luas, tetapi pengetahuan tersebut 

kurang mendalam dan kurang dapat diterapkan dalam konteks. Gadamer memikirkan 

ulang konsep bildung dengan memasukkan unsur transendental, yaitu pencarian 

makna dalam proses pendidikan tersebut.   

Ketiga, aspek yang cukup inspiratif dari pemikiran Gadamer ialah bahwa 

bildung dilihat sebagai tujuan proses ‘pembentukan-diri’ daripada proses itu sendiri. 

Gadamer juga membagi bildung menjadi dua macam yaitu bildung teoritis dan bildung 

praktis. Contoh dari penerapannya dapat dilihat dari beberapa negara di Eropa, seperti 

Jerman dan Swedia, serta Amerika Serikat. Masing-masing konteks wilayah 

menunjukkan kekhasan dari pemahaman dan penerapan dari konsep bildung Gadamer. 

Di Eropa, bildung diwujudkan melalui pendidikan teoretis dan multidisiplin. 

Pendidikan tersebut bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri anak 

untuk mengeksplorasi pengetahuan dengan bantuan guru melalui lembaga pendidikan. 

Di Amerika Serikat bildung dicapai dengan memicu proses pembelajaran dan 

perkembangan anak melalui berbagai tugas.   

Keempat, berdasarkan telaah terhadap konsep bildung menurut Gadamer, 

istilah ‘pencapaian-diri’ diusulkan sebagai interpretasi atas istilah bildung ke dalam 

Bahasa Indonesia. Dengan menafsirkan bildung sebagai pencapaian-diri dimaksudkan 

bahwa tujuan dari pendidikan yang berpusat pada siswa ialah mengembangkan siswa 

untuk mencapai titik-titik perkembangan tertentu dalam hidupnya. Melalui titik-titik 

pencapaian-diri tersebut siswa tetap mengembangkan dirinya menuju suatu taraf 

perkembangan yang lebih lanjut. Dengan demikian, siswa menjadi subjek dari 

pendidikannya sendiri. Dalam proses menuju pencapaian-diri tersebut siswa tetap 

memerlukan peran pihak lain, yaitu guru dan lembaga pendidikan untuk mendukung 
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proses perkembangan diri tersebut. Dinamika serupa juga terjadi dalam proses 

pendidikan calon imam. Pencapaian-diri yang diperoleh calon imam dalam proses 

formasinya, studi komprehensif dalam filsafat, teologi, dan ilmu kemanusiaan lainnya, 

serta pengalaman berpastoral merupakan unsur-unsur yang terdapat dalam 

pencapaian-diri bagi calon imam.  

Kelima, berdasarkan pemikiran Gadamer pihak yang berperan dalam 

pendidikan siswa ialah siswa, dosen, dan universitas. Dosen mengadakan penelitian 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan melibatkan siswa untuk turut 

berpartisipasi dalam usaha tersebut. Siswa terlibat dalam usaha pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dilakukan oleh gurunya sementara mempersiapkan diri untuk 

melakukan hal yang serupa di masa yang akan datang. Universitas sebagai suatu 

lembaga menyedikan suasana pembelajaran yang mendukung proses pencapaian diri 

yang terjadi antara dosen dan siswa.  

Keenam, konsep pencapaian-diri yang terinspirasi dari pemikiran Gadamer 

dikorelasikan dengan konsep di Indonesia yang terinspirasi konsep Among dari 

Dewantara. Melalui konsep tersebut guru tidak hanya memotivasi para siswa untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi panutan bagi siswa sebagai 

orientasi perkembangan kepribadiannya. Guru diharapkan untuk membiarkan siswa 

untuk tumbuh secara alami di samping menjaga arah perkembangan siswa tersebut. 

Konsep ini selaras dengan perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini yang tidak 

hanya menuntut hasil ujian akhir sebagai tolok ukur kelulusan melainkan juga 

ketuntasan dalam proses pembelajaran dan perilaku siswa. 

Ketujuh, Gereja melihat bahwa pendidikan calon imam bertujuan untuk 

membentuk imam sebagai gembala jiwa bagi umatnya. Terdapat tiga empat 
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pembinaan calon imam, yaitu kepribadian, rohani, intelektual, dan pastoral. Yohanes 

Paulus II dalam ensiklik berjudul Pastores Dabo Vobis menjelaskan bahwa aspek 

terutama dari pendidikan calon imam ialah kesaksian iman dan untuk itu diperlukan 

proses pendampingan terus-menerus setelah calon imam tersebut ditahbiskan. 

Yohanes Paulus II juga melihat peran sentral calon imam dalam proses pendidikannya 

. Dengan demikian, calon diundang untuk senantiasa berelasi dengan Roh Kudus yang 

hadir melalui formator dan komunitas tempat dia hidup untuk menentukan arah 

pembinaannya.  

Kedelapan,   pencapaian-diri memberi inspirasi bagi pendidikan calon imam 

OSC di Indonesia.  Kekhasan dari pendidikan calon imam OSC ialah penghayatan 

akan ketiga kaul dan spiritualitas OSC. Penghayatan terhadap kaul dan spiritualitas 

Ordo dapat semakin dikembangkan melalui pengalaman perjumpaan dengan formator 

dan anggota komunitas dalam Ordo. Di samping itu pengembangan intelektual melalui 

pembelajaran bidang-bidang yang semakin integral dan berhubungan dengan 

kebutuhan pastoral juga mengembangkan calon secara intelektual. Akhirnya, 

pencapaian-diri para calon imam diarahkan kepada kebutuhan pastoral, yaitu supaya 

calon kelak dapat menjadi Among bagi umatnya di masa depan.    

Pokok-pokok inspirasi yang diperoleh dari konsep pencapaian-diri bagi 

pendidikan calon imam OSC memperlihatkan titik temu filsafat dan spiritualitas. 

Pendidikan calon imam berbasis pencapaian-diri membawa dia kembali pada 

panggilan Yesus dalam Injil-Nya. Ajaran Yesus memberi inspirasi bagi pendidikan 

calon imam berdasarkan pencapaian-diri. Yesus bersabda, “Aku berkata kepadamu: 

Sesungguhnya barangsiapa tidak menyambut Kerajaan Allah seperti seorang anak 

kecil, ia tidak akan masuk ke dalamnya” (Mrk. 10:15). Berdasarkan ayat ini dapat 
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disimpulkan inspirasi bahwa dalam proses pendidikan diperlukan kerendahan, 

ketulusan, serta kesungguhan hati, seperti anak kecil yang terlibat dalam permainan 

secara total. Proses pendidikan juga merupakan cara untuk menghantarkan siswa, 

dalam hal ini calon imam, untuk semakin dekat dengan Yesus. Dengan menggunakan 

perspektif tersebut dapat didalami makna sabda Yesus yang bunyinya, “Biarkan anak-

anak itu datang kepada-Ku, jangan menghalang-halangi mereka, sebab orang-orang 

yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah” (Mrk. 10:14). Oleh sebab itu, 

pendidik, atau formator, diundang untuk membuka kesempatan selebar-lebarnya bagi 

siswa, yang dalam tulisan ini adalah calon imam, untuk mengalami kedekatan dengan 

pribadi Yesus yang mengubah dan membentuk diri para siswa untuk semakin 

mendekati dan menjadi serupa dengan-Nya. 

 

5.2 Peluang bagi Eksplorasi Lebih Lanjut 

 Masih ada peluang lebar untuk mengeksplorasi proses pendidikan calon imam 

terinspirasi oleh pencapaian-diri Gadamer. Saya memiliki keterbatasan waktu dan 

kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari konsep yang terdapat dalam 

tulisan ini. Aspek-aspek yang belum dieksplorasi masih membuka kemungkinan bagi 

eksplorasi lebih lanjut. Beberapa hal yang masih bisa dikembangkan antara lain 

sebagai berikut.  

Pertama, hubungan antara pencapaian-diri (bildung) dan teori-teori pendidikan 

modern. Untuk pengembangan selanjutnya konsep pembentukan-diri dapat 

diintegrasikan dengan teori pendidikan lainnya yaitu pedagogi bagi orang yang 

tertindas (pedagogy of the opressed), pedagogi reflektif, dan metode-metode 

pendidikan modern yang dikembangkan oleh psikologi dan ilmu-ilmu lainnya. Telaah 
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tersebut signifikan bagi perkembangan zaman dewasa ini ketika tersedia beragam 

alternatif bagi pendidikan di Indonesia. Sekolah-sekolah tersebut menggunakan 

pedagogi yang berasal dari negara-negara Eropa seperti Inggris, Jerman, Prancis, 

Amerika Serikat, atau negara Asia seperti Singapura dan Jepang. Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu penyeimbang dari sekolah tersebut, yaitu memasukkan unsur-unsur 

kebudayaan lokal dan nasional ke dalam sistem pendidikan yang memiliki standar 

internasional. Dengan cara demikian, karakter siswa yang terbentuk kelak dari 

pendidikan seperti itu mungkin memiliki identitas lokal dan nasional, namun 

berwawasan internasional.  

Kedua, integrasi antara pencapaian-diri dan teknologi. Dewasa ini muncul tren 

baru, yaitu pendidikan yang memanfaatkan sarana teknologi komunikasi, seperti 

internet, sebagai medium pendidikannya. Beberapa contoh di antaranya ialah kelas 

jarak jauh seperti Univeritas Terbuka, kursus-kursus di internet, dan video-video 

kursus (tutorial) yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mempelajari apapun 

secara mandiri. Berdasarkan munculnya trend baru tersebut dapat dilihat bahwa 

masyarakat dapat mempelajari segala sesuatu yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

kehidupannya. Telaah dapat dikembangkan dengan membandingkan antara 

pendidikan ‘mandiri’ melalui internet dengan pendidikan ‘konvensional’, yaitu 

melalui tatap muka di kelas. Melalui telaah tersebut dapat didalami kembali relevansi 

pendidikan ‘konvensional’ bagi perkembangan siswa di era modern ini. Teknologi 

juga berpengaruh bagi pendidikan calon imam. Dalam ranah pendidikan calon imam 

diupayakan konsep pembentukan diri yang sesuai dengan kondisi zaman dewasa ini.   

Ketiga, pencapaian-diri dan mistisisme kristiani. Dalam aspek rohani konsep 

mengenai internalisasi gambaran (imaji) Yesus sebagai upaya untuk membangun 



104 
 

relasi yang lebih dekat dengan Allah juga dapat dieksplorasi untuk memberikan 

sumbangan bagi penghayatan spiritual para calon imam. Melalui telaah ini dapat 

diperdalam konsep bildung dalam tradisi mistisisme Jerman untuk kemudian 

diadaptasi sehingga dihasilkan pokok-pokok eksploratif bagi penghayatan hidup 

rohani kristiani di Indonesia. Pengembangan tersebut mungkin mengarah pada suatu 

penemuan otentisitas calon imam yang tetap mengikutsertakan pendamping. Identitas 

calon imam yang otentik selain ditemukan dalam dinamika tersebut, yaitu internalisasi 

dengan imaji Yesus dan interaksi dengan para formator, juga dapat diperoleh dalam 

dinamika hidup berkomunitas dan menggereja sehingga, bersama komunitasnya dan 

umat setempat, calon imam mewujudkan gambaran-diri sebagai Tubuh Mistik Kristus.  

Melalui tulisan ini telah dipaparkan berbagai inspirasi bagi pendidikan, 

khususnya pendidikan calon imam. Diharapkan inspirasi yang terkandung dalam 

tulisan ini mampu memotivasi para siswa atau calon imam dan para pendidik atau 

formator untuk mengupayakan dinamika pendidikan atau formasi yang 

memperhatikan kondisi maupun kebutuhan siswa atau calon imam. Betapa baiknya 

apabila para calon imam menyadari peran sentral mereka dalam proses pembentukan 

dirinya sebagai imam masa depan. Dengan membatinkan gambaran-diri yang mereka 

harapkan untuk dicapai di masa depan, segenap daya dan upaya mereka diarahkan 

untuk mencapai gambaran tersebut. Para pendidik atau formator  mengarahkan proses 

pembatinan yang dialami para siswa atau calon melalui upaya dialogis dengan 

menghadapkan siswa atau calon imam kepada kebenaran, yaitu pengetahuan dan iman 

akan Yesus Kristus. Pencapaian yang mungkin terwujud ialah pribadi-pribadi atau 

imam-imam yang berpartisipasi dalam pengembangan masyarakat atau Gereja ke arah 

yang lebih baik.  
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Demikianlah tulisan ini saya selesaikan. Berdasarkan tujuan yang hendak 

dicapai, tulisan ini telah menimba dan menawarkan inspirasi yang diperoleh dari 

konsep filosofis bildung berdasarkan pemikiran Gadamer bagi pendidikan, khususnya 

pendidikan calon imam. Konsep pencapaian-diri juga telah diselaraskan dengan 

konteks Indonesia yang terkandung dalam Among serta ajaran Gereja yang terkandung 

dalam dokumen-dokumen resmi Gereja. Di samping itu semua, telah dipaparkan pula 

pokok-pokok inspirasi bagi pendidikan calon imam khususnya dalam Ordo Salib Suci 

di Indonesia berdasarkan telaah atas pencapaian-diri dalam kaitan dengan ajaran 

Gereja Katolik. Dengan demikian, keseluruhan tujuan dari tulisan ini telah tercapai.  

Gadamer mengatakan bahwa, “pendidikan adalah mendidik diri sendiri; 

pembentukan adalah pembentukan diri sendiri”.1 Oleh sebab itu, perlu disadari bahwa 

yang menentukan seperti apa diri para siswa atau calon imam kelak ialah dirinya 

sendiri. Akan menjadi seperti apa kelak para siswa atau calon imam tersebut berada di 

tangan mereka sendiri. Ini merupakan tanggung jawab yang penting dan tidak ringan. 

Meski demikian, mereka tidak sendirian saja dalam menjalankan tanggung jawab 

tersebut. Gereja meyakini bahwa Roh Kudus, melalui pendidik dan formator, turut 

berperan mendukung para siswa, terlebih para calon imam, asalkan mereka membuka 

diri terhadap proses dialogis yang terjadi dalam dinamika formatif. Pendidikan dan 

pembentukan karakter berupaya untuk menyempurnakan calon imam seturut teladan 

Kristus, sebagaimana Kristus bersabda, “Karena itu haruslah kamu sempurna, sama 

seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna” (Mat. 5:48). Melalui proses tersebut 

                                                           
1 Lih. Bab 2 Subbab 2.3.  
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mungkin tidak dihasilkan lulusan atau imam yang sempurna, melainkan yang 

senantiasa mengarahkan diri pada kesempurnaan. 
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